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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu, masyarakat atau komunitas
nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan
peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. Menurut Nurkholis (2013:25)
“Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam
perkembangan individu maupun masyarakat.”

Menurut Beatus Mendelson laka (2020:70) “Motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan seseorang atau
kelompok orang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru
untuk dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran dikelas. Diantaranya yaitu dengan memberikan penghargaan,
pujian, ataupun dengan memberikan penguatan kepada siswa. Motivasi belajar siswa berkaitan erat terhadap
prestasi belajar siswa itu sendiri. Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini
diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang menjadi tujuan dalam belajar.

Menurut Istarani dan Intan Pulungan (2015:33) Prestasi belajar adalah serangkaian kalimat yang terdiri dari
dua kata yaitu prestasi dan belajar, dimana kedua kata tersebut saling berkaitan serta mempunyai pengertian yang
berbeda. Suatu prestasi tidak akan dapat dicapai jika kita melakukan kegiatan tidak dengan sungguh-sungguh,
seperti membalikan telapak tangan. Prestasi didapat dari perjuangan yang gigih, menghalau berbagai rintangan,
yang disertai keuletan dan optimisme.

G) © 2021 The Author(s). Published by Medan Resource Center 79
T This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Common Attribution License (http://creativecommons.org/license/by/4.0/),
X

which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.


http://creativecommons.org/license/by/4.0/
mailto:agneschintyadewi@gmail.com
mailto:lisbetsihombing@uhn.ac.id
mailto:sitio_hetdy@yahoo.com

80 | Agnes Chintya Dewi, Lisbet N. Sihombing, Hetdy Sitio
PEMBAHASAN

A. Uji Normalitas Data
Hasil uji normalitas data dengan metode one sampel kolmogrov smirnov untuk pengambilan keputusan
apakah data normal atau tidak. Jika signifikansi kurang dari 0.05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi
normal. Jika signifikansi lebih dari 0.05 maka data berdistribusi normal.
Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 33
Normal Paramaters™® Mean 0000000
Std. Deviation 5.96859487

Most Extrame Differences  Absolute 103
Positive 103

Megative =077

Kolmogorov-Smirmov Z 645
Asymp. Sig. (2-tailed) a7

a. Test distribution is Marmal.
h. Calculated from data.

Berdasarkan Gambar 4.6 hasil uji normalitas data (Ko/lmogrov-Smirnov) di peroleh nilai signifikansi untuk
variabel penelitian motivasi belajar siswa adalah 0,871 (87%) nilai signifikansi pada kedua variabel tersebut lebih
besar dari 0.05 atau 5% berarti semua data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

B. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk menjawab ataupun menemukan kesimpulan dari hipotesis
yang diajukan. Pada penelitian ini ada satu hipotesis yang akan dilakukan pengujian. Berdasarkan uji prasyarat yang
dilakukan sebelumnya yaitu uji normalitas, untuk menguji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji t dan
uji f dengan bantuan SPSS Versi 21.

1. Hasil Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah pengaruh motivasi belajar siswa (X) terhadap
prestasi belajar siswa (Y). Hasil pengujian regresi linear sederhana motivasi belajar dengan menggunakan SPSS V.21.

Tabel 2. Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 62.9 8.793
40
MOTIVASI .396 .153 423
(X)

a. Dependent Variable: PRESTASI (Y)
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Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukan pada tabel 4.8 diatas, maka di dapatkan model persamaan regresi

linear sebagai berikut :
Y=a+b X
Y=62.940 - 0,396X
Dari persamaan tersebut, maka dapat diartikan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif pada prestasi
belajar.

2. Analisis Koefisien Korelasi ( r ) dan Koefisien Determinan (R)

Analisis koefisiensi korelasi menentukan pengaruh antara motivasi belajar dan prestasi belajar. Sedangkan
analisis koefisien determinasi adalah koefisien penentu besarnya kontribusi dan variabel X terhadap tinggi
rendahnya nilai variabel Y.

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisiensi Korelasi dan Koefisiensi Determinan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar

Model Summary

M R R Adjusted R Std. Error
od Squar Square of the
el e Estimate

1 4232 179 152 6.064

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI (X)
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Pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisiensi korelasi (r) adalah 0,423 artinya korelasi yang kuat antara
variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R) senilai 0,179 ini berarti
17,9% prestasi belajar mampu dijelaskan motivasi belajar. Sedangkan sisanya 82,1% dijelaskan oleh aspek lain yang
tidak dimasukkan.

3. Uji Simultan (Uji F)

Jika nilai signifikansi < 0,05, atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap
variabel Y. Sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak dapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y.

Tabel 4. SPSS V.21. Uji Fhitung Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

ANOVA®
Sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 247.907 1 247.907 6.741 014
Residual 1138972 N 36.773
Total 1387879 32

a. DependentVariahle: Prestasi
f. Predictors: (Constant), Motivasi

Pada tabel 4.9 diatas diperoleh nilai Fhiwung senilai 6,741 dan dengan menggunakan tabel F diperoleh nilai Fiapel
dengan df = n-k-1 (33-1-1 =31) senilai 3.304 . Dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Frabel atau nilai signifikan 0,14 < 0,05
maka Ho ditolak yang berarti bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar .

4. VUji Parsial (Uji t)

Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi <0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X
terhadap Y. Sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y.

Tabel 5. SPSS V.21. Uji thitung Motivasi belajar terhadap Prestasi Belajar

Coefficients®

Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 62.940 8.793 7.158 .0oo
Motivasi 386 153 A23 2.596 014

a. Dependent Variable: Prestasi

Pada tabel 4.10 diatas diperoleh nilai thitung Senilai 7.158 dan dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
trabel dengan df = n-k-1 (33-1-1 =31) senilai 2.015. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Frabel atau nilai signifikan 0,14 <
0,05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi
belajar
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
A. Secara nyata motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas VI di UPTD

SD Negeri 122348 pematangsiantar, terbukti adanya pengambilan data dengan cara observasi,

dokumentasi, angket dan tes yang kemudian diolah dengan cara silmutan (Bersama-sama).

B. Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VI di UPTD SD Negeri 122348

Pematangsiantar, sebesar 0,87% Sedangkan sisanya sebesar 0,13% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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Faktor-faktor tersebut tidak diteliti oleh peneliti karena keterbatasan waktu. Sehingga peneliti memberikan

kesempatan kepada peneliti-peneliti lain untuk menelitinya.
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